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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana system 
pembiayaan produk gadai emas. Objek penelitian ini yaitu PT. Bank BRISyariah 
Kantor Cabang Pekanbaru yang beralamat di Jl. Arifin Ahmad No 7-9, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 
Kualitatif. Jenis pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dengan 
pihak bank bagian gadai, observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan 
system pembiayaan produk gadai emas. Hasil dari penelitian ini di simpulkan 
bahwa penerapan gadai merupakan pembiayaan kepada nasabah berdasarkan 
prinsip qardh yang di berikan bank kepada nasabah berdasarkan kesepakatan, 
yang di sertakan dengan surat gadai sebagai penyerahan marhun (barang 
jaminan) untuk jaminan pengambilan seluruh atau sebagian hutang nasabah 
kepada bank (marhun). Akibat yang timbul dari proses penyimpanan adalah 
timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, biaya 
peralatan dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar ini dibenarkan bagi 
bank mengenakan biaya sewa kepada nasabah sesuai jumlah yang disepakati oleh 
kedua belah pihak. Bank syariah akan memperoleh keuntungan hanya dari biaya 
sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa bunga atau sewa modal yang 
diperhitungkan dari uang pinjaman. 
 






Assalamualaikum, Wr. Wb  
 Dengan mengucapkan puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 
SWT yang mana berkat Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini dengan baik. Shalawat serta salam tidak 
lupa pula penulis ucapkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, yang menjadi 
suri tauladan bagi umat Islam sehingga dengan Lafaz Allahuma Shalli’Ala 
Muhammad Wa’alaali Muhammad. Semoga shalawat serta salam selalu 
tercurahkan kepada Rasulullah SAW dan para sahabat-sahabatnya dan semoga 
kita tergolong kepada orang-orang ahli surga, Aamiin.  
 Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi salah 
satu persyaratan mengikuti ujian tugas akhir guna mendapat gelar Ahli Madya 
(A.Md) pada program Diploma III (DIII) Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang berjudul “SISTEM PEMBIAYAAN 
PRODUK GADAI EMAS PADA PT. BANK BRI SYARIAH KANTOR 
CABANG PEKANBARU”.   
 Penulis juga menyadari bahwa Tugas Akhir ini tidak akan terwujud 
dengan baik  tanpa adanya bantuan dari semua pihak yang telah memberikan 
motivasi serta dukungan yang sangat berarti, oleh karena itu dalam kesempatan ini 
penulis secara khusus dan teristimewa mengucapkan terimakasih sedalam 
dalamnya kepada Ibunda MURLIANI dan Ayahanda MASWIR yang telah 
banyak memberikan banyak do’a dan dukungan moril maupun materil selama 
berlangsungnya penulis melaksanakan pendidikan sampai akhir. Dan tidak lupa 
 
 iii 
pula penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, oleh 
karena itu perkenankanlah penulis menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bapak DR. Drs. H.Muh. Said HM, M.Ag, MM selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
3. Ibu Faiza Mukhlis, SE, M.Si, Ak, selaku ketua jurusan Akuntansi Diploma 
III 
4. Ibu Nelsi Arisandy SE. M.ak.ak selaku pembimbing akademik 
5. Ibu Febri Rahmi, SE, M.Sc.,Ak, CA selaku Sekretaris Jurusan Program 
Studi Diploma III Akuntansi. 
6. Ibu Harkaneri, SE, MSA, AK, CA selaku dosen Pembimbing Akademis 
yang selalu memberikan motivasi dan semangat kepada penulis. 
7. Semua Bapak/Ibu dosen-dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 
Suska Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis serta 
seluruh staf pegawai Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
8. Pimpinan dan seluruh karyawan PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 
Pekanbaru yang senantiasa membantu kelancaran dalam penulisan tugas 
akhir ini dan memberikan bimbingan sehingga penulis dapat 
mengumpulkan data dengan baik dan benar. 
 
 iv 
9. Buat Kakak ku, Nisa Suryani S. Psi yang telah memberikan semangat dan 
motivasi kepada penulis 
10. Bang M. Arif, Masyadiansyah selaku Karyawan BRISyariah yang selalu 
meluangkan waktu untuk siap di wawancarai dan memberikan penulis 
dukungan selama penyusunan tugas akhir ini. 
11. Teman-teman yang saya sayangi, Ary Syaputra, Muthia Azzahra, Duwwi 
Fitriana, Risa Anggraini, Wisma Ramadina, Yuni Fariza, Yuliani Elvina, 
Sonia Fitri Edyasanti dan Rani Asmita yang senantiasa memberikan 
motivasi dan dorongan serta selalu meluangkan waktunya untuk 
menemani penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini  
12. Seluruh teman-teman seperjuangan Angkatan 2017 jurusan D-III 
Akuntansi. 
Sebagai insan yang memiliki keterbatasan serta kekurangan, maka 
penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan dan 
kesalahan dalam penyusunan dan penulisannya. Untuk itu penulis sangat 
berharap adanya kritik dan saran yang membangun dalam perbaikan Tugas 
Akhir Selanjutnya. Namun Penulis tetap sangat berharap bahwa Tugas 
Akhir ini Bermanfaat bagi kita semua.   










ABSTRAK  ............................................................................................................... i 
KATA PENGANTAR ..............................................................................................  ii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................   v 
 
BAB 1 PENDAHULUAN  ............................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang Masalah  .................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah  ............................................................................ 8 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  ........................................................ 9 
1.4 Metode Penelitian  ............................................................................ 10 
1.5 Sistematika Penulisan   ..................................................................... 11 
 
BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  ............................................ 13 
 2.1 Sejarah Berdirinya PT. Bank BRISyariah  ....................................... 13 
 2.2 Visi dan Misi ................................................................................... 15 
 2.3 Struktur Organisasi  ......................................................................... 15 
 2.4 Produk dan Jasa PT. Bank BRISyariah   .......................................... 21 
 
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  .............................................. 25 
 3.1 Tinjauan Teori  .............................................................................. 25 
      3.1.1  Pengertian Sistem ....................................................................  25 
  3.1.2  Pengertian Bank  ..................................................................... 25 
  3.1.3  Pengertian Bank Syariah  ........................................................ 28 
  3.1.4  Pengertian Pembiayaan  .......................................................... 29 
  3.1.5  Pengertian Penggadaian Syariah(rahn) ................................... 31 
  3.1.6  Manfaat Membuka Produk Gadai  .......................................... 33 
  3.1.7  Dasar Hukun Rahn   ................................................................ 34 
  3.1.8  Rukun dan Syarat Perjanjian Gadai ........................................ 35 
  3.1.9  Aplikasi Dalam Perbankan  ..................................................... 37 
3.1.10  Perbedaan dan Persamaan Gadai Syariah dan Gadai 
Konvensional   ....................................................................... 38 
  3.1.11 Penyelesaian Gadai  ............................................................... 39 
  3.1.12 Berakhirnya Akad Rahn  ........................................................ 40 
 
 vi 
3.2 Tinjauan Praktek  ............................................................................ 40 
3.2.1 Prosedur  Gadai  Emas Syariah (Rahn) Pada Bank 
BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru .............................. 40 
3.2.2 Petunjuk Pelaksanaan Produk Gadai Emas Pada PT. 
Bank BRISyariah Kantor Cabang Pekanbaru  ..................... 42 
3.2.3 Sistem Pembiayaan Gadai Syariah  ..................................... 46 
3.2.4 Jurnal pencatatan akuntansi gadai emas pada PT. 
Bank BRISyariah .................................................................   53 
BAB IV  PENUTUP  ........................................................................................... 59 
 4.1 Kesimpulan  ..................................................................................... 59 
 4.2 Saran   .............................................................................................. 60 











1.1 Latar Belakang Masalah  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan usaha perbankan meliputi 
tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana,menyalurkan dana, dan memberikan 
jasa bank lainnya. Kasmir (2011:14) 
Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan 
keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, saat ini dan dimasa 
yang akan datang setiap individu dan masyarakat tidak akan lepas dari dunia 
perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan 
maupun lembaga.  
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 
dengan bank adalah sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Bank Islam atau bank syariah adalah bank yang beroperasi tanpa 
mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandasan Al 
Quran dan Hadits. Antonio dan Perwataatmadja membedakan dua pengertian, 
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yaitu Bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariat Islam. Bank 
Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariat islam dan tata cara 
beroprasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadits. 
Adapun bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip syariat islam adalah bank 
yang beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat islam, khususnya 
yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam.  
Perbankan Islam memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya. Pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk 
transaksi. Islam melarang kaum muslim menarik atau membayar bunga (riba). 
Pelarangan inilah yang membedakan sistem  perbankan Islam dengan 
perbankan konvensional. Secara teknis, riba adalah tambahan pada jumlah 
pokok pinjaman sesuai dengan jangka waktu peminjaman dan jumlah 
pinjamannya. 
Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al-Wadiah dan 
dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-Mudharabah. 
Selanjutnya fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh 
pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan 
persyaratan yang berlaku. Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat 
penting bagi bank syariah. Bank syariah akan mendapat return atas dana yang 
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disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh oleh bank atas penyaluran 
dana ini tergantung pada akadnya. 
Penyaluran berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Prinsip syariah adalah aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya. yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 
sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan  atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijra wa 
iqtina). 
Dengan dibukanya PT. Bank BRI Syariah di Pekanbaru, masyarakat 
Riau umumnya dapat menjadikan bank ini sebagai alternatif lain dalam 
menggunakan jasa perbankan. PT. Bank BRI Syariah hadir 
mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima 
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(service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 
nasabah dengan prinsip syariah. 
PT. Bank BRI Syariah memiliki tugas pokok yaitu mengumpulkan 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya baik berupa pembiayaan maupun 
fasilitas pelayanan lainnya untuk masyarakat. Sebagai bank yang memberikan 
berbagai macam fasilitas pembiayaan, PT. Bank BRI Syariah juga 
menawarkan produk pembiayaan Musyarakah dimana transaksi musyarakah 
dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan 
nilai aset yang mereka miliki secara bersama-sama dalam bentuk sumber daya 
baik berwujud maupun tidak berwujud, dapat berupa dana, kepandaian, dan 
peralatan. 
Salah satu produk perbankan syariah yang cukup dikenal oleh 
masyarakat adalah gadai emas/rahn. Secara umum pengertian usaha gadai 
adalah kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, 
guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus 
kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai. 
Menurut Andi Soemitran( 2017:397) gadai adalah suatu hak yang 
diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang 
diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain atas 
namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang itu 
untk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan  daripada 
orang yang berpiutang lainnya. 
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Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasar 1150, gadai 
adalah hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang 
bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang 
oleh seorang yang mempunyai utang atau oleh orang lain atas nama orang 
yang mempunyai utang. Seorang yang berhutang tersebut memberikan 
kekuasaan kepada orang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak 
yang telah diserahkan untuk melunasi hutang apabila pihak yang berhutang 
tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. 
Masyarakat pekanbaru khususnya menganggap kehadiran Gadai emas 
syariah saat ini menjadi primadona bagi masyarakat yang memberikan dana 
segar dengan cepat. Masyarakat juga memiliki pilihan tempat untuk 
melakukan gadai emas. Gadai emas di pegadaian syariah atau bank syariah 
memiliki kelebihan, seperti persyaratan mudah, proses cepat dan mudah, 
margin rendah, bebas biaya adminitrasi (ADM), pencairan dana cepat, dan 
pembayaran dilakukan dibelakangan. Segala kelebihan di atas menjadi 
pendorong bagi masyarakat atau wirausahawan  untuk melakukan gadai emas 
secara syariah. 
Produk gadai emas juga memiliki beberapa keuntungan bagi lembaga 
keuangan syariah maupun bank syariah. Ada tiga keuntungan yang diperoleh 
bank syariah dari produk gadai emas, yaitu margin rendah, taksiran tinggi dari 
bank syariah lainnya, Keuntungan dan kelebihan yang dapat diberikan oleh 
gadai emas syariah baik bagi masyarakat maupun bank syariah menjadikan 
produk pembiayaan ini memiliki prospek yang bagus untuk mendorong 
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partisipasi masyarakat dalam aktivitas ekonomi Islam, terpenuhnya kebutuhan 
masyarakat, unntuk menunjang usaha masyarakat dan ikut serta dalam 
memperluas penerapan ekonomi Islam di Indonesia. 
Kegiatan pegadaian pada PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru adalah 
rahn emas, dengan menggunakan akad qardh dalam rangka rahn. Qardh dalam 
rangka rahn adalah akad pemberian pinjaman dana tanpa imbalan dengan 
kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus 
atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Kemudian biaya pemeliharaan 
menggunakan akad ijarah (sewa menyewa).    
Dalam prosedur pinjaman gadai emas ini, nasabah datang dengan 
membawa emas yang akan digadaikan serta membawa persyaratan seperti  
KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan KK (Kartu Keluarga). Setelah semua syarat 
diserahkan nasabah kepada bank, pihak bank akan menaksir emas yang akan 
digadaikan. Jika penaksiran emas tersebut telah selesai, maka pihak bank akan 
mengkonfirmasi kepada nasabah mengenai jumlah pinjaman yang akan 
diberikan kepada nasabah tersebut, terjadilah tawar menawar antara nasabah 
dan pihak bank. Setelah nasabah menyetujui jumlah pinjaman, maka nasabah 
diwajibkan mengisi Aplikasi Permohonan Gadai (APG) rahn emas yang telah 
disediakan PT. Bank BRI Syariah. Maka akan terjadi akad dan 
penandatanganan atas kedua belah pihak dan nasabah diwajibkan untuk 
membayar biaya administrasi dan biaya ujrah (biaya pemeliharaan) serta 
membuka buku rekening di bank BRI Syariah. Dan setelah pembayaran 
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tersebut selesai  maka pihak bank akan mencairkan dana pinjaman dengan 
mentransfer dana tersebut ke rekening nasabah. 
Didalam sistem pembiayaan produk gadai emas di PT. Bank BRI 
Syariah, masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya nasabah tidak di 
harus menunjukkan bukti kepemilikan barang tersebut (surat resmi 
kepemilikan) kepada pihak bank. Seharusnya bukti kepemilikan tersebut harus 
ada, agar tidak ada keraguan dalam hal kepemilikan barang yang digadaikan. 
Hal ini tidak sesuai dengan rukun dan syarat rahn, dimana barang yang 
dirahnkan memiliki nilai, jelas ukurannya, milik sah penuh dari nasabah, dan 
tidak terkait hak orang lain. 
Kegiatan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru mulai 
beroperasi pada tahun 2009. Mulai pada saat itu PT. Bank BRI Syariah terus 
memasarkan produknya yang berupa gadai emas kepada para nasabahnya itu 
sampai sekarang terutama di kota pekanbaru.  
Gadai emas di BRI Syariah KC Pekanbaru merupakan salah satu 
produk unggulan yang memiliki nilai taksiran lebih tinggi yaitu 90% jika itu 
emas perhiasan dan 95% jika itu logam mulia dari harga emas dan biaya titip 
sewa yang murah yaitu 1,5% untuk emas perhiasan dan 1,34% untuk logam 
mulia dari pencairan dana gadai. Di banding dengan bank lain seperti Bank 
Syariah Mandiri yang hanya memiliki nilai taksiran yaitu 85% untuk emas 
perhiasan dan 90% untuk logam mulia dan biaya titip sewa yaitu 1.7% dan 
BNI Syariah yang memiliki nilai sama dengan Bank Syariah Mandiri yaitu 
85% untuk emas batangan dan 90% untuk logam mulia. Dengan keunggulan 
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produk tersebut maka akan mempermudah nasabah yang membutuhkan dana 
mendesak dan cepat seperti renovasi rumah, pendidikan anak, modal usaha, 
pengembangan usaha, dan masih banyak lainnya. Adapun fasilitas gadai emas 
di BRI Syariah KC Pekanbaru yaitu dengan persyaratan mudah dan cepat, 
biaya administrasi terjangkau, dan dapat dilunasi sebelum jatuh tempo tanpa 
biaya pinalti, serta penyimpanan gadai emas yang aman dan berasuransi emas 
syariah sehingga nasabah merasa aman untuk menggadaikan barangnya di 
BRI Syariah KC Pekanbaru. 
 Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul “Sistem Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada PT. Bank 
BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem pembiayaan produk gadai emas pada PT. Bank BRI 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru 
2. Apakah sistem pembiayaan produk gadai emas sudah efektif dan sesuai 
syariat? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana Sistem Pembiayaan Produk Gadai Emas pada PT. 
Bank BRI Syariah Kantor Cabang  Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi Praktisi 
Secara praktisi untuk memberikan masukan berupa informasi 
pada para praktisi dalam pembiayaan gadai emas, khususnya yang 
berhubungan dengan sistem pembiayaan Gadai Emas Syariah. 
b. Bagi akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
pemikiran pengetahuan bagi akademisi dalam sistem pembiayaan 
Gadai Emas Syariah, sehingga secara otomatis mampu memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan instrument keuangan syariah 
c. Manfaat bagi pembaca 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
tambahan ilmu tentang sistem pembiayaan Gadai Emas di BRI Syariah 
Kantor Cabang Pekanbaru. 
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1.4 Metode Penelitian  
1. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank BRI Syariah Kantor 
Cabang Pekanbaru Jl. Arifin ahmad No. 7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi 
Riau pada tanggal 13 Juni sampai dengan 13 Juli 2020   
2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
yang bersumber dari bapak masyadiansyah selaku staf karyawan PT. 
Bank BriSyariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
b. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan sumber lainnya yaitu mengadakan studi perpustakaan 
dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Data penelitian ini diperoleh dari literature, dan teori-teori 
yang releven, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
3. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara : teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber 
bapak masyadiansyah, seiring perkembangan teknologi, metode 
wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu seperti 
telepon, email, whatsapp dengan karyawan PT. Bank BRISyariah 
Kantor Cabang Pekanbaru khususnya bagian gadai. 
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b. Studi dokumen : pengumpulan data yang melalui dokumen atau arsip 
yang ada pada objek penelitian serta meliputi sejarah berdirinya 
perusahaan, struktur organisasi, dan data lain yang disediakan 
perusahaan. 
c. Observasi : pengumpulan data menggnakan observasi partisipan  yang 
diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mendapatkan gambaran secara langsung tentang kegiatan-kegiatan 
yang akan diteliti. 
4. Teknik analisis data  
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 
membandingkan objek yang sudah diteliti dengan menganalisa dan 
mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah 
diperoleh, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam 
bentuk penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 
 
1.5 Sistematika Penlisan  
Untuk lebih memudahkan penulis dalam penulisan ini dan pembahasan 
masalah selanjutnya, maka penulis membagi menjadi empat bab yang 
masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan kerangka sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode pengumpulan data serta sistematika penulisan. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM PERUUSAHAAN 
  Dalam bab ini berisikan mengenai gambaran umum perusahaan 
yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan beserta struktur 
organisasi, langkah strategis dan jenis kegiatan usaha yang 
dijalankan. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
  Bab ini membahas teori-teori yang mendukung penelitian yang 
meliputi pengertian sistem, pengertian pembiayaaan, pengertian 
bank, pengertian bank syariah, pengertian pegadaian syariah (rahn), 
persamaan dan perbedaan gadai di bank konvensional, dasar 
hukum pegadaian syariah, rukun dan syarat sah gadai, dan 
berakhirnya akad rahn. 
BAB IV :  PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1. Sejarah Berdirinya PT.Bank BRISyariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 
izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 
Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah 
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 
nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence)  dan 
menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip 
syariah. 
 Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri 
perbankan nasional dipertegas oleh makna pencar cahaya yang mengikuti logo 
perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat 
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah yang mampu 
melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang 
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digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah 
dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero), Tbk., Aktivitas PT. Bank 
BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani 
akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah (proses spin off-) yang 
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh 
Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 
BRISyariah. 
Saat ini PT.BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi dengan 
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan 
kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan 
Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 
Syariah. 
Seiring dengan perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat 
maka sampai saat ini BRISyariah telah berhasil membuka 54 kantor cabang 
yang diantaranya adalah PT. BRISyariah Cabang Pekanbaru yang berdiri 
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tanggal 28 Desember 2009 yang sekarang kantornya telah dipindahkan di Jl. 
Arifin Ahmad No.7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
 
2.2 Visi dan Misi 
1. Visi 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna. 
2. Misi 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
2.3  Struktur Organisasi 
Setiap badan Organisasi ataupun perusahaan, mempunyai tujuan atau 
kehendak yang telah ditetapkan jauh sebelumnya dalam proses perencanaan, 
langkah utama dalam mencapai tujuan dimaksud adalah merencanakan dan 
merumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
organisasi serta mencerminkan unsur kejelasan maupun fleksibel. Hal ini 
   
 
                                                              
16 
dimaksud karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka dasar yang 
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Proses perencanaan struktur organisasi ini memuat gambaran, 
peraturan, dan pengklasifikasian, tanggung jawab serta wewenang personal 
serta bagian yang ada pada organisasi. Disamping itu dalam struktur organisasi 
harus pula menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi antara fungsi dan 
seluruh aktivitas organisasi yang satu dengan yang lainnya saling terkait. 
Dengan demikian struktur organisasi memiliki arti penting dalam suatu 
organisasi menata proses dan mekanisme kerja sekaligus memungkinkan 
memilih strategi dan kebijaksanaan yang selaras dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi secara sehat dan efektif. Dengan adanya struktur organisasi yang 
digambarkan secara jelas akan mempermudah pimpinan untuk mengorganisasi 
dan mengkoordinasi semua kegiatan organisasi.  
Struktur organisasi PT. Bank BRISyariah kantor cabang Pekanbaru 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Tabel 2.1  
Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah 
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 Uraian fungsi dan tugas pokok pada PT. Bank BRISyariah Kantor 
Cabang Pekanbaru adalah sebagai berikut : 
1. Pimpinan Cabang 
Pimpinan cabang mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
berikut: 
a. Bertanggung jawab atas berjalannya operasi perbankan pada kantor 
cabang sesuai dengan program kerja dan pedoman kerja operasi 
perbankan. 
b. Membuat perencanaan secara efesien dan efektif yang dituangkan 
dalam program kerja untuk disampaikan kekantor pusat. 
c. Merencanakan, mengelola dan mengendalikan aktivitas kantor 
cabang sejalan dengan kebijaksanaan dan pedoman yang telah diatur 
oleh kantor pusat. 
d. Mengamankan rahasia bank dan investasi yang terdapat pada kantor 
cabang dan melaksanakan kegiatan teknis cabang yang berdasarkan 
atas pedoman kerja operasional. 
2. Divisi Operasional 
Bagian Divisi Operasional tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab atas semua operasional pada PT.BRISyariah 
kantor cabang Pekanbaru baik itu transaksi, maupun kegiatan lainya 
yang berhubungan dengan operasional di bank tersebut. 
b. Membuat laporan keuangan harian dan bulanan Kantor Cabang 
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3. Divisi Pemasaran (Marketing) 
Divisi pemasaran mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
berikut : 
a. Memasarkan produk atau jasa-jasa bank dan mencari nasabah serta 
menangkap usaha lainya. 
b. Membuat aplikasi dan menganalisa setiap permohonan pembiayaan 
yang di terima. 
4. Back Office 
Back Office mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Membuat voucer input transaksi (debit/kredit) 
b. Memmbuat laporan data transaksi 
c. Melaksanakan jasa kliring 
5. Costumer Service 
Costumer service mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Memberikan informasi kepada nasabah atau kepada masyarakat yang 
membutuhkan informasi tentang tabungan, deposito serta produk bank 
lainya. 
b. Menyampaikan syarat-syarat dan prosedur pembukaan rekening 
tabungan dan deposito. 
c. Melayani rekening dan pembukuan rekening tabungan atau deposito 
baru serta mengarahkan nasabah dalam berhubungan dengan teller. 
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6. Teller 
Teller mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut : 
a. Memberi salam, senyuman, dan pelayanan yang baik kepada seluruh 
nasabah. 
b. Menerima setoran tabungan, giro, dan deposito. 
c. Melayani penarikan tabungan. 
d. Memastikan keabsahan penarikan tabungan. 
e. Menyusun bukti transaksi teller 
f. Melayani penerimaan dan pembayaran setoran kredit dan perintah 
bayar 
7. Security 
Security memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut: 
a. Menyapa dan menanyakan keperluan setiap nasabah yang datang. 
b. Menjaga keamanan dan ketertiban bank 
8.  Office Boy ( OB ) 
Office boy mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggungjawab atas kebersihan bank 
b. Membuatkan minum setiap paginya. 
c. Bertanggungjawab atas segala kegiatan pentry 
9. Driver 
Driver mempunyai tugas dan tangggungjawab sebgai berikut: 
a. Mengantar pimpinan atau karyawan terkait pekerjaan yang ada diluar. 
b. Mengantarkan bagian marketing untuk melakukan survei. 
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2.4.  Produk dan Jasa PT. Bank BRISyariah 
1.  Produk pendanaan 
a. Tabungan BRISyariah IB 
 Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dari BRISyariah bagi 
nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan 
untuk Anda yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan. 
b. Tabungan Haji BRISyariah iB 
 Ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan 
ibadah karena pengelolaan dana sesuai syariah. 
c. Tabungan Impian Syariah iB 
 Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan berjangka dari 
BRISyariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 
mewujudkan impian Anda dengan terencana. 
 Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan serta 
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena 
pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 
d. Giro  BRISyariah iB 
 Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan pengelolaan 
dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah) yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet Giro. 
e. Deposito BRISyariah iB 
 Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka kepada 
Deposan dalam mata uang tertentu. 
 
                                                              
22 
2. Produk Pembiayaan 
a. Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRISyariah iB 
 Merupakan pilihan investasi dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah 
alMuthlaqoh) bagi nasabah perorangan atau perusahaan yang dananya 
dapat ditarik pada saat jatuh tempo. 
b. Gadai BRISyariah iB 
 Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana 
tunai untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk 
keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai 
syariah untuk ketentraman Anda. 
c. KPR BRISyariah iB 
 Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk memenuhi 
sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan 
prinsip jual beli (Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran 
dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar 
setiap bulan. 
d. KLM BRISyariah iB 
 Siapapun dapat memiliki emas dengan mudah. 
e. KMG BRISyariah iB 
 Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan khususnya 
karyawan dari perusahaan yang bekerjasama dengan PT. Bank 
BRISyariah dalam Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana 
produk ini dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan 
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bertujuan untuk meningkatkan loyalitas karyawan Program 
Kesejahteraan Karyawan (EmBP). 
f. KKB BRISyariah iB 
 Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor kepada perorangan 
untuk memenuhi kebutuhan akankendaraan dengan mengunakan prinsip 
jual beli (Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan 
jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap 
bulan. 
3. Produk Jasa 
a. About e-Bangking 
 Sebagai Bank yang bervisi menjadi Bank Retail Modern, BRIS 
menyediakan layanan Electronic Banking atau E-Banking untuk 
memenuhi kebutuhan Anda akan layanan melalui media elektronik untuk 
melakukan transaksi perbankan, selain yang tersedia di kantor cabang 
dan ATM. 
b. SMSBRIS 
 (SMS Banking BRIS) adalah fasilitas layanan perbankan bagi Nasabah 
Tabungan BRIS yang memudahkan Anda untuk melakukan isi ulang 
pulsa, bayar tagihan, transfer sampai pembayaran Zakat, Infaq, Shodaqah 
(ZIS). 
c. CMS BRISyariah iB 
 Salah satu produk unggulan PT. Bank BRISyariah, dalam rangka 
mengusung visinya sebagai bank ritel modern terkemuka, adalah Cash 
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Management BRISyariah iB (CMS). Produk yang disegmentasikan bagi 
nasabah korporat ini memberikan solusi terbaik bagi nasabah korporat 
dalam rangka pengelolaan keuangan dan monitoring arus kas. Didukung 
dengan teknologi mutakhir, sistem pengamanan yang maksimal, serta 
didukung oleh pelayanan yang prima, CMS BRISyariah iB diharapkan 
mampu memberikan solusi terbaik bagi nasabah segmen korporat. 
d. Mobile BRIS 
 Mobile BRIS adalah aplikasi berbasis SMS untuk mengakses rekening 
tabungan BRISyariah IB kapanpun dan dimanapun. Aplikasi mobile ini 
memudahkan Anda untuk melakukan transfer dana, pembelian isi ulang 
pulsa, pembayaran tagihan dan pembayaran donasi (Zakat, Infaq, 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
4.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis pada PT. 
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru, maka dapat diambil  
kesimpulan bahwa : 
1. Pembiayaan gadai emas syariah pada Bank BRI Syariah Cabang 
Pekanbaru diberikan dalam waktu 120 hari dan pelunasan dapat dibayar 
sekaligus atau dicicil. System pembiayaan gadai emas syariah di Bank 
BRI Syariah dapat memberikan manfaat untuk pihak yang berakad (Bank 
dan nasabah), Bank mendapatkan pendapatan berupa fee dan nasabah 
dapat memenuhi kebutuhannya terhadap sesuatu yang diinginkan. System 
pembiayaan gadai syariah pada Bank BRI Syariah sudah sesuai dengan 
apa yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI. 
2. Produk Gadai Beragun Emas pada PT. Bank BRI Syariah adalah produk 
gadai yang hanya berfokus pada jaminan berbentuk emas saja, yaitu emas 
berbentuk perhiasan dan emas berbentuk batangan. Gadai Beragun Emas 
pada Bank BRISyariah menerapkan tiga akad yaitu, akad Rahn, Qardh dan 
Ijarah, dimana penetapan pinjaman yang diberikan sesuai dengan nilai 
taksiran yaitu 90% dari nilai taksir emas, pinjaman minimum yang 
diberikan sebesar Rp.500.000,- dan maksimun Rp250.000.000,- dengan 
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administrasi sebesar 20.000,- dalam jangka waktu 4 bulan atau sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 
 
4.2 Saran  
Dari kesimpulan di atas penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada perusahaan, sebaiknya produk gadai agar terus 
disosialisasikan kepada masyarakat, karena gadai adalah satah satu solusi 
dari kesulitan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan yang 
sangat mendesak, seperti biaya sekolah anak dan lain-lain. Sehingga biasa 
meraih pasar dengan sempurna. 
2. PT. Bank BRI Syariah harus menegaskan kepada nasabah untuk 
menyertakan surat keterangan pemilik atau bukti pembelian atas emas 
yang akan digadaikan dalam syarat-syarat dalam mengajukan permohonan 
gadai emas syariah. Hal ini sangat penting untuk menghindari penipuan 
dan hal – hal lainnya karena pada saat dimulainya perjanjian akad yang 
ditandatangani oleh pihak nasabah dan pihak bank, pihak bank akan 
bertanggung jawab terhadap barang jaminan yang digadaikan sampai 
berakhirnya akad atas gadai emas syariah tersebut. 
3. Dari hasil penelitian bahwa terdapat kata kata pinjaman di salah satu 
persyratan gadai emas di BRISyariah, seharusnya tidak ada kata pinjaman 
karna kata pinjaman itu terletak di bank konvensional sedangkan di bank 
syariah pinjaman itu adalah qardh.  
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